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Abstrak

Kanker payudara merupakan salah satu jenis kanker yang paling sering dialami oleh perempuan di seluruh dunia.
Tindakan pencegahan seperti deteksi dini sangat penting dalam upaya mengendalikan penyakit ini. Metode deteksi
dini yang dapat dilakukan adalah pemeriksaan payudara sendiri (SADARI). Health Belief Model merupakan pendekatan
teori yang berfokus pada keyakinan individu dan dapat digunakan untuk memahami serta memprediksi perilaku dalam
melakukan SADARI. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh media sosial instagram terhadap keyakinan
remaja putri dalam pemeriksaan payudara sendiri (SADARI) melalui health belief model. Desain penelitian ini adalah
pre-eksperimental dengan rancangan pretest-posttest one group design. Sebanyak 82 remaja kelas X dan Xl dipilih
menggunakan teknik stratified random sampling dan simple random sampling. Data diperoleh menggunakan kuesioner
selanjutnya dianalisis menggunakan uji Wilcoxon Sign Rank Test. Hasil penelitian menunjukkan sebelum diberikan
intervensi sebanyak 18 responden (22.0%) memiliki keyakinan yang baik dalam SADARI. Setelah diberikan intervensi
mengalami kenaikan menjadi 71 responden (86.6%) keyakinan yang baik dalam SADARI. Hasil uji statistik didapatkan
nilai p-value 0.000 (a < 0.05), maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh media sosial instagram
@ayo.kita.sadari terhadap keyakinan remaja putri dalam pemeriksaan payudara sendiri (SADARI) melalui health belief
model. Media sosial instagram ini sebaiknya dimanfaatkan semaksimal mungkin untuk dijadikan media edukasi.

Kata kunci: Media Sosial, Instagram, SADARI, Health Belief Model

Abstract

Breast cancer is one of the most common types of cancer experienced by women around the world. Preventive actions
like early detection are crucial in the effort to control this disease. One method for early detection that can be performed
is breast self-examination (BSE). The Health Belief Model is a theoretical approach that emphasizes individual beliefs
and can be utilized to understand and predict behavior in performing BSE. This study aimed to determine the
effectiveness of the social media Instagram on the beliefs of teenage girls regarding breast self-examination (BSE)
through the health belief model. The research design was pre-experimental with a pretest-posttest one-group design.
A total of 82 students from grades X and XI were selected using stratified random sampling and simple random
sampling. Data were collected using a questionnaire and subsequently analyzed using the Wilcoxon Signed Rank Test.
The research results show that before the intervention, 18 respondents (22.0%) had good confidence in SADARI. After
the intervention, this increased to 71 respondents (86.6%) having good confidence in SADARI. The results of the
statistical test showed a p-value of 0.000 (a < 0.05) indicating that Instagram social media @ayo.kita.sadari was
effective on the beliefs of adolescent girls regarding self-breast examination (BSE) through the health belief model.
This Instagram social media platform should be utilized as an educational medium.

Keywords: Social Media, Instagram, Breast Self Examination, Health Belief Model

PENDAHULUAN yang timbul di jaringan payudara dengan
pembelahan dan pematangan sel yang tidak

Kanker payudara adalah penyakit biologis terkendali [1].
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Sel kanker terbentuk kelenjar susu (lobulus) atau
pada (loktus) yang membawa susu ke kelenjar
payudara dan kanker bisa terbentuk pada jaringan
lemak atau ikat dalampayudara [2]. Pada
remaja dewasa muda (usia 15-39 tahun), kanker
payudara adalah diagnosis kanker yang paling
umum, dengan tingkat yang disesuaikan dengan
usia sebesar 22,9 kasus baru per 100.000 wanita
dan tingkat kematian yang disesuaikan dengan
usia sebesar 2,2 per 100.000 wanita[3]. Wanita
usia muda yang terdiagnosis kanker akan
menghadapi tantangan yang lebih besar dalam
kelangsungan hidup jangka panjang, termasuk
gangguan kesuburan, kesulitan dalam
penyesuaian psikososial, dan komorbiditas terkait
pengobatan lainnya[4].

Pada tahun 2022, sebanyak 2,3
wanita didiagnosis menderita kanker payudara
dengan 670.000 kematian secara global[5].
Estimasi GLOBOCAN 2020 yang dihasilkan oleh
IARC (Badan

Kanker) tentang insiden dan mortalitas kanker di

juta

Internasional untuk Penelitian
seluruh dunia, diperkirakan sejumlah 19,3 juta
kasuskanker baru,kanker payudara wanita telah
menempati sebagai kanker yang paling sering
didiagnosis dengan perkiraan 2,3 juta kasus
baru dan prevalensi kanker payudara terburuk di
185 negara [6].
Indonesia berada pada urutan pertama
kasus kanker payudara pada wanita yaitu sebesar
42,1 per 100.000 penduduk dengan rata-rata
100.000 penduduk [7].

dari

kematian 17 per

Berdasarkan  data dinas Kesehatan
Kabupaten Kediri tahun 2023, dari 3007 wanita
berusia 30-50 tahun yang
SADANIS, terdapat 55 wanita telah ditemukan
tumor atau benjolan dan 32 wanita dicurigai

kanker payudara. Skrining SADANIS tersebut

telah dilakukan

dilakukan di 37 puskesmas wilayah Kabupaten
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Kediri

Puskesmas Blabak yaitu 19 wanita ditemukan

dengan temuan terbanyak berada di

tumor atau benjolan dan 17 wanita dicurigai
kanker payudara.

Peningkatan angka kanker payudara setiap
tahun kerap diikuti oleh tingginya kasus yang
terdeteksi pada stadium lanjut, akibat kurangnya
deteksi dini dan keterlambatan pengobatan yang
berarti juga mengalami terlambatnya pengobatan
sehingga seringkali ditemukan dalam keadaan
stadium akhir [8]. Melakukan perilaku hidup sehat
dan rutin melakukan Pemeriksaan Payudara
Sendiri  (SADARI)
payudara sejak dini[9].

dapat mendeteksi kanker

SADARI adalah metode sederhana yang
melibatkan pemeriksaan dan palpasi payudara
dan kelenjar getah bening, yang dilakukan oleh
wanita secara teratur tiap bulan untuk mendeteksi
adanya kelainan payudara[10]. Wanita Indonesia
khususnya pada remaja masih minim dalam
melakukan deteksi dini kanker payudara dengan
SADARI[11].

hanya melakukan SADARI sekali setahun, dan

Sekitar dua pertiga perempuan

sepertiga mau mempraktikkannya tiap bulan [12].

Perilaku SADARI dapat dipengaruhi oleh
keyakinan seseorang terhadap pentingnya
melakukan hidup sehat. Keyakinan seseorang
dalam perilaku SADARI dapat dijelaskan dan
diprediksi dengan teori Health Belief Model [13].
Health Belief Model (HBM) merupakan sebuah
model yang merepresentasikan kepercayaan
individu terkait kesehatan yang memengaruhi
pilihan tindakan, dan dikembangkan untuk
memahami alasan di balik dilakukannya atau tidak
dilakukannya perilaku kesehatan oleh seseorang.

Menurut teori Health Belief Model (HBM),
perilaku kesehatan seseorang dipengaruhi oleh
persepsinya terhadap risiko suatu penyakit atau
kondisi. akan lebih

Seseorang mungkin
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mengambil tindakan pencegahan jika ia merasa
rentan terhadap kondisi tersebut, meyakini bahwa
dampaknya serius, percaya bahwa pencegahan
dapat membantu mengurangi risiko dan tingkat
keparahannya, serta menilai bahwa manfaat

tindakan tersebut lebih besar dibandingkan
hambatannya [14].

Salah satu cara yang dapat meningkatkan
keyakinan seseorang untuk mendorong perilaku
sehat adalah dengan memberikan edukasi.
Edukasi yang mengandung komponen Health
Belief Model dapat mempengaruhi persepsi
seseorang akan suatu penyakit sehingga orang
tersebut memiliki dorongan untuk melakukan
SADARI. Di era digitalisasi saat ini banyak sumber
informasi yang didapatkan melalui media sosial
karena kemudahan akses secara online salah
satunya dapat diberikan melalui media soial
nstagram [15]. Kalangan muda seperi remaja
lebih  memilih media sosial daripada media
konvensional (cetak), adanya koneksi internet di
smartphone mempermudah masyarakat dalam
memperoleh berbagai informasi [16].

Pentingnya penelitian ini terletak pada

konstribusinya dalam upaya meningkatkan
perilaku SADARI sebagai deteksi dini kanker
payudara. Tujuan studi ini adalah untuk

menganalisa efektivitas media sosial Instagram
sebagai media edukasi untuk meningkatkan
keyakinan remaja putri dalam SADARI serta dapat
memaksimalkan pemanfaatan media digital
sebagai upaya preventif dan juga promotif di era

digitalisasi saat ini.

METODE PENELITIAN

Desain penelitian ini adalah pre-eksperimental
design dengan rancangan pretest-posttest one
group design. Penelitian ini melibatkan seluruh
siswi kelas X dan XI di SMAN 1 Kandat sebagai
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populasi penelitian, dengan jumlah keseluruhan
434 siswi. Selanjutnya dihitung dengan rumus
Slovin dengan hasil sebanyak 82 siswi menjadi
sampel dalam penelitian ini. Pengambilan sampel
dilakukan teknik stratified random sampling,
artinya sampel diambil secara acak tetapi dibagi
berdasarkan kelas agar setiap kelas terwakili. Dari
total 20 kelas, sebanyak 18 kelas masing-masing
diambil 4 siswi, dan 2 kelas diambil 5 siswi
sehingga jumlah keseluruhan sampel menjadi 82
siswi. Setelah menentukan jumlah sampel dari
setiap kelas, pemilihan siswi di masing-masing
kelas dilakukan secara acak menggunakan teknik
simple random sampling.

Kriteria inklusi penelitian ini yaitu siswi yang
memiliki akun Instagram dan bersedia menjadi
responden dengan mengikuti prosedur. Instrumen
yang digunakan dalam penelitian ini adalah
dengan kuesioner. Kuesioner terdiri dari 18 item
pernyataan yang berisi lima indikator HBM dalam
pengukuran keyakinan terhadap SADARI yaitu
Perceived Severity 3 item, Perceived Benevits 4
item, Perceived Barries 3 item, Cues to Action 4
item dan Self Efficacy 4 item. Kuesioner ini
terdapat lima pilihan jawaban “Sangat Setuju”,
“Setuju”, “Ragu-ragu”, “Tidak Setuju” dan “Sangat
Tidak Setuju”. Kuesioner tersebut telah dilakukan
uji validitas menggunakan Pearson Correlation
dengan nilai (r-hitung>r-tabel) maka seluruh item
dinyatakan valid. Hasil uji reliabilitas Crobach
Alpha didapatkan nilai 0,760 artinya kuesioner
memiliki reliabilitias yang baik.

Pengumpulan data yang pertama dilakukan
dengan mengisi kuesioner pretest. Selanjutnya
responden akun

diminta mengikuti (follow)

instagram  @ayo.kita.sadari untuk diberikan
edukasi melalui postingan di akun instagram
tersebut selama empat hari. Pada hari kelima
responden kuesioner

mengisi posttest.
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Analisis data menggunakan uji Wilcoxon Sign
Rank Test dengan signifikansi 5%. Penelitian ini
dari Komisi Etik

surat

telah memperoleh izin etik

Poltekkes Malang
N0.DP.04.03/F.X X1.30/00502/2025.

dengan nomor

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berikut ini merupakan gambaran
karakteristik responden didalam penelitian ini:

Tabel 1. Karakteristik Umum Responden

No. Kategori N P (%)
1. Usia
15 tahun 5 6.1%
16 tahun 35 42.7%
17 tahun 39 47.6%
18 tahun 3 3.7%
2. Pernah Melakukan SADARI
Ya 5 6.1%
Tidak 77 93.9%
3. Pernah memperoleh Informasi SADARI
Ya 22 26.8%
Tidak 60 73.2%
4. Riwayat Penyakit Kanker di Keluarga
Ya 3 3.7%
Tidak 79 96.3%

a. Keyakinan remaja putri sebelum diberikan
edukasi melalui media sosial Instagram

Tabel 2. Keyakinan Remaja Putri Sebelum diberikan

Edukasi
Kategori Frekuensi  Persentase(%)
Baik (80-100%) 18 22.0%
Cukup (60-79%) 63 76.8%
Kurang (<60%) 1 1.2%
Total 82 100%

Sebelum diberikan edukasi menunjukkan
bahwa sebagian besar responden yaitu sebanyak
63 responden (76.8%) memiliki keyakinan cukup,
keyakinan dengan kategori baik sebanyak 18
responden (22.0%), dan sebanyak 1 responden
(1.2%) memiliki keyakinan yang kurang dalam
SADARI. Hal
Syahnel, et al (2021) terhadap remaja putri di

ini sejalan dengan penelitian

Jurnal ILKES (Jurnal [Imu Kesehatan)

ISSN : 2087-1287

SMAN 3 Padang, sebelum diberikan pendidikan
kesehatan dari 76 responden sebagian besar
memiliki pengetahuan SADARI dalam kategori
cukup yaitu sebanyak 56 responden ( 73,7%)[17].

Penelitian yang dilakukan oleh Nuraeni, et
al (2024) menunjukan bahwa pengetahuan
SADARI sebagian besar adalah kategori cukup
dengan perilaku SADARI kurang [18]. Perilaku
SADARI yang baik masih sulit dilakukan jika
hanya dengan pengetahuan SADARI yang cukup.
Hal tersebut disebabkan oleh faktor yang paling
SADARI yaitu

mencakup

mendominasi wanita melakukan

faktori predesposisi yang faktor
pengetahuan, sikap, nilai-nilai budaya, keyakinan,
dan karaktersitik individu [19].

Keyakinan seseorang dalam perilaku

SADARI dapat dijelaskan dengan pendekatan

Health Belief Model. Keyakinan dengan kategori

cukup menggambarkan bahwa responden
memiliki  keyakinan namun masih terdapat
keraguan bahwa sebuah penyakit memiliki
dampak serius, perilaku SADARI memiliki

manfaat dan bahwa dirinya dapat melakukan
perilaku SADARI tanpa adanya hambatan.
Pada

keyakinan dilakukan dengan menuangkan lima

penelitian ini, pengukuran
komponen Health Belief Model yaitu perceive
d severity, perceived benefits, perceived barriers,
self efficacy dan cuess to action. Berdasarkan 5
komponen HBM tersebut yang paling menonjol
adalah pada perceived Dbarriers
lebih

melakukan tindakan kesehatan apabila manfaat

(persepsi

hambatan). Seseorang cenderung
yang dirasakan melebihi hambatan yang ada.
Sebaliknya, apabila hambatan dianggap lebih
besar daripada manfaat, maka individu cenderung
enggan bertindak[19].

b. Keyakinan remaja putri sesudah diberikan

edukasi melalui media sosial Instagram
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Tabel 3. Keyakinan Remaja Putri Sesudah diberikan

Edukasi
Kategori Frekuensi Persentase(%)
Baik (80-100%) 71 86.6%
Cukup (60-79%) 11 13.4%
Kurang (<60%) 0 0%
Total 82 100%

Setelah diberikan edukasi melalui media
sosial instagram, keyakinan responden meningkat
menjadi 71 responden (86.6%) dengan kategori
keyakinan yang baik dalam SADARI dan 11
responden (13.4%) memiliki keyakinan cukup
dalam SADARI. Persepsi terhadap tingkat
keparahan suatu penyakit cenderung meningkat
apabila individu memperoleh informasi medis atau
pengetahuan yang menunjukkan bahwa kondisi
menimbulkan kesulitan dan

tersebut dapat

berdampak negatif terhadap berbagai aspek
kehidupan mereka secara keseluruhan [20].

Media sosial seperti instagram memberikan
petunjuk dalam berperilaku dalam kampanye
kesehatan dan membuat pembaca merasa
percaya diri dengan perilaku kesehatan yang
dianjurkan. Petunjuk berperilaku berupa informasi
atau nasihat mengenai permasalahan kesehatan
sehingga kepercayaan diri dalam berperilaku
sehat dapat meningkat [21].

Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Aditya et al (2024)
Instagram secara signifikan mampu
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan
SADARI (p = 0,05). Setelah diberikan edukasi
melalui Instagram sebagian besar remaja putri
berpengetahuan baik. Visual, variasi gambar, dan
pendekatan digital yang ada pada Instagram
tersebut juga dapat meningkatkan rasa mampu
remaja putri untuk melakukan SADARI secara

mandiri [22].
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c. Pengaruh media sosial Instagram terhadap
keyakinan remaja putri dalam SADARI
Tabel 4 Pengaruh Media Sosial Instagram Terhadap

Keyakinan Remaja Putri dalam SADARI

Keterangan N Mean p-value
Rank
Posttest < Pretest 0 0.00 0.000
Posttest > Pretest 73 37.00

Posttest = Pretest 9
Total 82

Hasil uji statistik menggunakan wilcoxon
sign rank test didapatkan nilai p-value 0.000 (a <
0.05) yang artinya terdapat pengaruh yang
signifikan dari media sosial Instagram terhadap
keyakinan
payudara sendiri (SADARI).

Penelitian yang dilakukan oleh Suteja et al

remaja putri dalam pemeriksaan

(2020) menunjukan bagaimana media Instagram
efektif digunakan sebagai media promotif dan
preventif[23]. Penelitian lain yang dilakukan oleh
(2021) pada

Kabupaten Kudus, hasil uji statistik menunjukkan

Dewi & Nihayani remaja di
wilcoxon sign rank test didapatkan nilai (p-value <
0,05) membuktikan bahwa

dalam

Instagram  efektif

meningkatkan pemahaman remaja
mengenai SADARI sebagai langkah deteksi dini
kanker payudara[24]. Hasil penelitian ini juga
didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh
Asmarani et al (2025), penggunaan media sosial
padaremaja putri di SMA Negeri 1 Kota Kediri
menunjukkan bahwa remaja putri menggunakan
media sosial untuk mengakses informasi-
informasi yang dibutuhkan oleh remaja putri
terutama tentang kesehatan. Hal ini dikarenakan
bahwa mayoritas remaja putri menggunakan
media sosial salah satunya Instagram [25].
Postingan instagram bersifat interaktif
dengan adanya fitur like dan komen membuat
pengikut  instagram

merasa  berpartisipasi

didalamnya. Adanya hastag di setiap postingan
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memudahkan konten ditemukan oleh pengguna
lain dan memperluas jangkauan audiens. Visual
yang relevan dengan pesan dan mampu memicu
respons emosional positif dari audiens akan lebih
mudah diingat dan direspons oleh individu [26].
Peningkatan keyakinan remaja dalam
penelitian ini juga dapat dipengaruhi oleh isi
konten edukasi di dalam Instagram mengenai
pemeriksaan payudara sendiri (SADARI) yang
merujuk pada teori health belief model pada setiap
tersebut

postingannya. Hal sejalan dengan

peneltian Harahap et al (2024), terdapat
perbedaan yang signifikan dalam tingkat
pengetahuan kesehatan  reproduksi antara

kelompok intervensi dan kelompok kontrol setelah
diberikan edukasi berbasis Health Belief Model
(HBM)[27].

Berdasarkan hasil penelitian ini, Instagram
dapat berpengaruh terhadap keyakinan remaja
dalam SADARI. Hal terbut dapat dipengaruhi oleh
isi konten dalam Instagram menyajikan visual
menarik dan mudah dipahami dengan adanya
grafis yang unik, sehingga mendorong minat
remaja untuk mengakses dan membacanya.
Platform ini juga dapat diakses secara praktis
kapan saja selama terhubung dengan internet. Di
samping itu, era digital saat ini remaja cenderung
sumber

lebih memilih media sosial sebagai

informasi dibandingkan media konvensional.

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil  penelitian ini, hasil uji
statistik menggunakan wilcoxon sign rank test
didapatkan nilai (p-value = 0.000) yang artinya
terdapat pengaruh yang signifikan dari media
sosial Instagram terhadap keyakinan remaja
putri
(SADARI). Temuan dari

digunakan sebagai acuan dalam pemanfaatan

dalam pemeriksaan payudara sendiri

penelitian ini dapat
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media  sosial Instagram sebagai  media

edukasi kesehatan yang sesuai dengan era
digitalisasi ini. Kekurangan dalam penelitian ini
adalah penelitian ini hanya menunggunakan lima
Health  Belief Models

pengukuran keyakinan. Persepsi kerentanan tidak

komponen untuk
diikutsertakan karena responden berada pada
kelompok usia dan kondisi yang relatif sama,
sehingga tingkat kerentanan terhadap kanker
payudara dianggap tidak jauh berbeda sehingga
yang
bermakna dan tidak berpengaruh signifikan dalam
terhadap SADARI.

Diharapkan peneliti selanjutnya dapat melakukan

variabel ini tidak memberikan variasi

membedakan keyakinan
penelitian untuk mengidentifikasi keyakinan dalam
SADARI menggunakan enam komponen Health
Belief Model.

melakukan uji

Selain itu, disarankan untuk

statistik yang sesuai dengan
karakteristik data, agar pengaruh dari media
sosial instagram

SADARI dapat terbukti valid secara ilmiah.

terhadap keyakinan dalam
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